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KEBERADAAN KALIMAT PASIF ZERO





Makalah ini akan menjelaskan keberadaan kalimat pasif zero dalam pembagian kalimat pasif
bahasa Indonesia (bI).  Banyak orang menyangka bahwa kalimat pasif zero ini merupakan kalimat
imperatif yang melesapkan subjek kalimat. Hal itu terjadi karena adanya pengacauan antara fungsi
objek dan peran objektif.  Dilihat dari segi bentuk morfologisnya, kalimat pasif zero merupakan
bentuk pasif yang menghilangkan tiap-tiap ciri yang dimiliki keenam bentuk pasif lainnya yang
terdapat dalam bI. Artinya, pada jenis kalimat pasif ini tidak terdapat ciri morfologis verba seperti
penggunaan afiks di-, ter-, ke-an, persona, ber-, dan kena. Namun, verba pasif zero ini dapat pula
diberi sufiks –i atau –kan serta partikel –lah. Bahkan, secara tidak wajib dapat ditambahkan padanya
keterangan pelaku, misalnya: Kerjakan (olehmu) salat lima waktu. Pada pihak lain, sehubungan
dengan dimungkinkannya prefiks di- ini berkombinasi dengan sufiks –i  dan –kan serta prefiks per-,
kalimat pasif di- masih dapat dibagi lebih lanjut menjadi 14 subkategori. Demikian pula halnya
kalimat pasif ter- masih dapat dibagi menjadi lima subkategori. Adapun kalimat pasif ke-an hanya
memiliki satu subkategori, tetapi berdasarkan watak idiosinkresinya, ia memiliki empat subkategori.
Kalimat pasif persona ditandai oleh penggunaan pronomina persona atau klitika pemarkah persona.
Pada awalnya bentuk pasif ini terbatas pada penggunaan pronomina persona pertama dan kedua, baik
tunggal maupun jamak, tetapi sekarang kelihatannya sudah menjangkau penggunaan pronomina
ketiga tunggal dan jamak. Kalimat pasif ber- ditandai oleh penggunaan verba pasif yang berprefiks
ber-. Jenis pasif ini tidak produktif dalam bI. Walaupun demikian, keberadaannya tidak dapat
dikesampingkan karena ciri pemasifan terpenuhi, yaitu subjek kalimat berperan objektif atau pasientif.
Selanjutnya, kalimat pasif kena ditandai oleh penggunaan morfem kena. Sebenarnya bentuk pasif
kena ini merupakan variasi tak formal dari bentuk pasif ter-. Artinya, bentuk formalnya bukan kena,
melainkan terkena.
Kata kunci: kalimat pasif, fungsi, (sub)kategori, dan peran
1. Pendahuluan
Kalimat pasif dijadikan topik dalam kajian ini karena di dalam pelbagai bahasa di dunia
konstruksi pasif merupakan lahan yang sangat menantang dan memikat bagi para pakar bahasa untuk
menggarapnya. Hal ini terbukti dengan dibahasnya konstruksi pasif itu dalam setiap teori yang pernah
ada. Dengan kata lain, segala teori bahasa yang pernah muncul tidak ada yang melewatkan diri untuk
tidak mengutak-atik ihwal konstruksi pasif, tidak terkecuali kalimat pasif bahasa Indonesia (Kaswanti
Purwo1989: ix).
Keberadaan konstruksi pasif bahasa Indonesi masih kerap diperdebatkan, baik jumlah
maupun bentuknya. Alisjahbana (1964), misalnya, mengatakan bahwa jumlah bentuk pasif bahasa
Indonesia ada tiga macam, yaitu pasif di-, pasif ter-, dan pasif ke-an. Mees (1969) berpendapat bahwa
terdapat empat macam bentuk pasif bahasa Indonesia, yaitu pasif di-, pasif ter-, pasif ke-an, dan pasif
orang pertama dan orang kedua. Alwi dkk. (1998: 345–348) juga berpendapat sama dengan Mees.
Hanya saja, terhadap pembagian yang keempat diberikan catatan bahwa bukan pasif orang pertama
dan orang kedua saja, melainkan juga pasif orang ketiga. Slametmuljana (1969) yang membagi
bentuk pasif ke- dalam lima jenis mengemukakan bentuk pasif bahasa Indonesia, yaitu pasif
berpelaku, pasif bantuan, pasif umum, pasif keadaan, dan pasif turunan.
PENUTUP
A. Simpulan
Dari analisis prinsip terhadap kalimat pasif bahasa Indonesia dapat ditarik simpulan bahwa
terdapat 25 relasi tematik (bentuk logis) yang mencerminkan penguasaan penutur asli terhadap
struktur argumen serta sifat peran dan bentuk verba yang berkesesuaian dengan argumen tersebut.
Kemudian, dari analisis parameter terhadap kalimat pasif bahasa Indonesia juga dapat ditarik
simpulan, bahwa kalimat pasif bahasa ini memiliki perbedaan perwujudan fonetis yang berupa tipe-
tipe kalimat pasif yang mungkin tidak dimiliki bahasa lain. Dalam hal ini, yang bersifat parameter
dalam pemasifan bahasa Indonesia adalah dari segi bentuk morfologis verba pasif, terdapat tujuh tipe
kalimat pasif bahasa Indonesia, yaitu (1) pasif di-. (2) pasif ter-,  (3) pasif ke-an, (4) pasif ber-, (5)
pasif persona, (6) pasif kena, dan (7) pasif zero. Yang menjadi temuan di sini ialah bentuk pasif zero,
yaitu suatu bentuk pasif yang menghilangkan tiap-tiap ciri yang dimiliki keenam bentuk pasif lainnya.
Lebih dari itu, berdasarkan analisis parameter, bentuk pasif di- dan ter- masih dapat dibagi
lebih lanjut sehubungan dengan dimungkinkannya kedua prefiks tersebut berkombinasi dengan sufiks
–i  dan  –kan serta prefiks per-. Dalam hal ini, watak idiosinkresi katalah yang menentukan boleh
tidaknya prefiks di- dan ter- itu bergabung dengan sufiks-sufiks lain, selain memang menjadi tuntutan
pengembangan semantik verba. Hal yang sama berlaku pula bagi bentuk pasif ke-an yang tidak dapat
menghindar dari watak idiosinkresi kata-kata yang menjadi bentuk dasarnya. Kemudian, dari sisi
perpindahan konstituen kalimat berdasarkan head parameter, yaitu keberadaan head pada setiap
struktur, ditemukan bahwa semua bentuk kalimat pasif tersebut dapat mengalami inversi, yaitu verba
pasif sebagai predikat mendahului head kalimat (subjek).
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